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ABSTRAK 

Kemala, Anggun (21043002). Pengaruh Good Corporate Governance Dan 

Struktur Kepemilikan Terhadap Kinerja Perusahaan Pada Perusahaan 

Sektor Keuangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-

2023. 

Pembimbing : Prof. Dr. Efrizal Sofyan, SE., M.Si., Ak., CA. 

      Sektor perbankan dan asuransi memiliki peran strategis dalam menjaga stabilitas 

sistem keuangan nasional, namun dalam periode 2020–2023 kinerjanya menunjukkan 

fluktuasi pertumbuhan laba yang mengindikasikan adanya tantangan dalam tata kelola 

dan pengelolaan kepemilikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

good corporate governance dan struktur kepemilikan terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan sektor keuangan, khususnya subsektor perbankan dan asuransi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2023. Good corporate governance 

diukur melalui ukuran dewan komisaris, ukuran dewan direksi, dan ukuran komite 

audit, sedangkan struktur kepemilikan direpresentasikan oleh kepemilikan manajerial 

dan kepemilikan institusional, dengan kinerja keuangan diproksikan oleh Return on 

Equity (ROE). Data penelitian merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan 

tahunan dan laporan keuangan perusahaan yang memenuhi kriteria purposive 

sampling, sehingga menghasilkan 80 observasi dari 20 perusahaan. Analisis dilakukan 

menggunakan regresi linier berganda untuk menguji hipotesis. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan, sedangkan ukuran dewan komisaris, ukuran komite audit, 

kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan. 

Temuan ini memberikan implikasi praktis bahwa efektivitas peran dewan direksi 

sangat penting dalam meningkatkan kinerja perusahaan, sementara mekanisme GCG 

lainnya dan struktur kepemilikan perlu dioptimalkan agar dapat berkontribusi lebih 

besar terhadap peningkatan kinerja keuangan.. 

Kata Kunci: Struktur Kepemilikan, Kinerja Keuangan, Return on Equity (ROE), 

Perusahaan Sektor Keuangan 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

      Sektor keuangan memiliki peranan penting untuk menjaga stabilitas dan 

pertumbuhan ekonomi bangsa.  Menurut laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 

2023), subsektor perbankan dan asuransi memiliki kepemilikan lebih dari 70% 

aset industri keuangan Indonesia, ini merupakan komponen terbesar dari 

kapitalisasi pasar dan merupakan pengukur penting dari kesehatan sistem 

keuangan.  Subsektor ini memiliki dampak langsung pada daya saing ekonomi, 

kepercayaan investor, dan stabilitas sistem pembayaran.  Oleh karena itu, 

kinerja perusahaan di kedua subsektor ini tidak hanya menjadi fokus pemegang 

saham, tetapi juga menjadi perhatian regulator, pemerintah, dan masyarakat 

luas. Regulasi tata kelola perusahaan (good corporate governance/GCG) di 

subsektor ini tergolong ketat, termasuk kewajiban pelaporan publik, penerapan 

prinsip kehati-hatian (prudential principles), dan pengawasan langsung oleh 

OJK maupun Bank Indonesia (untuk perbankan). Hal ini menjadikan subsektor 

perbankan dan asuransi relevan untuk dikaji lebih lanjut. 

      Kinerja perusahaan merupakan indikator penting untuk menilai 

keberhasilan dalam pelaksanaan fungsi-fungsi keuangan. Kinerja yang baik 

biasanya berawal dari adanya kepercayaan investor terhadap perusahaan, yang 

meyakini bahwa dana yang mereka tanamkan berada dalam kondisi yang aman 

serta berpotensi menghasilkan imbal hasil yang menguntungkan (Pingkan et al., 
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2020). Dalam konteks pelaksanaan operasional perusahaan selama periode 

tertentu, pencapaian kinerja mencerminkan sejauh mana perusahaan berhasil 

merealisasikan tujuan-tujuan strategisnya. Keberhasilan tersebut penting untuk 

membangun dan mempertahankan kepercayaan dari masyarakat, pihak 

eksternal, maupun pemerintah. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk 

senantiasa menjaga serta meningkatkan kualitas kinerjanya agar mampu 

bersaing dan beradaptasi dengan dinamika lingkungan bisnis yang terus 

mengalami perubahan (Lestari, 2017). Dalam hal ini, evaluasi terhadap kinerja 

menjadi sangat penting guna memastikan bahwa perusahaan berada pada jalur 

yang tepat dalam mencapai tujuan strategisnya. Salah satu alat ukur yang umum 

digunakan untuk menilai kinerja perusahaan adalah rasio keuangan, khususnya 

rasio profitabilitas. 

      Keberhasilan perusahaan dalam meningkatkan kesejahteraan pemegang 

saham dapat dianalisis melalui laporan keuangan. Pengelolaan yang efektif 

tercermin dari kinerja perusahaan, yang dapat diukur melalui pertumbuhan 

laba. Pertumbuhan laba yang baik mencerminkan peningkatan kinerja 

keuangan perusahaan, karena laba berfungsi sebagai indikator utama kinerja 

perusahaan. Sebaliknya, penurunan pertumbuhan laba menunjukkan adanya 

pengelolaan yang kurang optimal, yang pada akhirnya dapat menghambat 

pertumbuhan perusahaan. Selain itu menurut pendapat Kasmir (2016) yang 

menyatakan bahwa kinerja perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan, 
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yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

dan mendukung pertumbuhan yang berkelanjutan.  

      Kinerja perusahaan merupakan indikator penting untuk menilai 

keberhasilan pelaksanaan fungsi keuangan. Menurut teori agensi yang 

dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976), hubungan antara pemilik 

(principal) dan manajemen (agent) memerlukan mekanisme kontrol yang 

efektif agar kepentingan pemegang saham dapat terlindungi. Dalam konteks ini, 

good corporate governance (GCG) dan struktur kepemilikan berfungsi sebagai 

alat pengawasan untuk memastikan manajemen bekerja selaras dengan tujuan 

perusahaan, termasuk dalam upaya meningkatkan profitabilitas. Salah satu 

indikator yang umum digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan adalah 

rasio profitabilitas, khususnya Return on Equity (ROE), karena mencerminkan 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih dari modal sendiri. ROE 

yang tinggi menjadi sinyal positif bagi investor, sementara fluktuasi 

profitabilitas dapat memicu keraguan terhadap efektivitas manajemen. 

Tabel 1. Persentase pertumbuhan Laba Sektor Perbankan dan Asuransi Tahun 

2020-2023 

SUB SEKTOR  2020% 2021% 2022% 2023% 

Perbankan  -1,55 -131,96 -0,53 0,26 

Asuransi  -0,17 1,11 -0,57 0,12 

Rata-Rata -0,86 -65,42 -0,55 0,19 

  Sumber: Data Sekunder yang di olah.  
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       Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa pertumbuhan laba pada 

perusahaan sektor perbankan dan asuransi mengalami pertumbuhan laba yang 

tidak stabil dan cendrung naik turun dari tahun 2020-2023. Pada tahun 2020 

rata rata Perusahaan mengalami pertumbuhan laba negatif. Data diatas 

menunjukkan bahwa pertumbuhan laba pada Perusahaan sub sektor perbankan 

tahun 2020 sebesar -1,55% kemudian mengalami penurunan pada tahun 2021 

menjadi -131,96%, kemudian pada tahun 2022 pertumbuhannya mengalami 

peningkatan sebesar -0,53% dan pada tahun 2023 mengalami peningkatan 

Kembali menjadi 0,26%. Pada Perusahaan sub sektor asuransi mengalami 

pertumbuhan laba sebesar -0,17% pada tahun 2020, Kemudian pada tahun 2021 

meningkat menjadi 1,11%, namun pertumbuhan labanya Kembali menurun 

pada tahun 2022 yaitu sebesar -0,57% dan pada tahun 2023 kembali mengalami 

pengingkatan pertumbuhan laba sebesar 0,12%.  

      Data pada tabel  diatas juga memperlihatkan rata rata pertumbuhan laba 

Perusahaan keuangan sektor perbankan dan asuransi selama 4 tahun berturut 

turut yang mengalami kenaikan dan penurunan yang tidak signifikan, yaitu 

pada tahun 2020 sebesar -0,86%, kemudian mengalami penurunan pada tahun 

2021 menjadi -65,42%, namun pertumbuhan laba pada tahun 2022 mengalami 

kenaikan sebesar -0,55%, kemudian pada tahun 2023 pertumbuhan laba rata 

rata sektor perbankan dan asuransi Kembali mengalami kenaikan yang cukup 

signifikan sebesar 0,19%. Pertumbuhan laba yang tidak stabil ini bisa membuat 

investor ragu untuk melakukan investasi dan akan mempertanyakan kinerja 
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Perusahaan yang tidak stabil ini. Hal ini akan membuat investor 

mempertanyakan apa yang menjadi permasalahan pada Perusahaan sehingga 

mengalami kenaikan dan penurunan yang tidak stabil. Pertumbuhan laba 

perusahaan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pengambilan 

keputusan investasi, baik oleh investor maupun calon investor yang berencana 

menanamkan modalnya dalam suatu perusahaan. Laba yang stabil dan 

meningkat mencerminkan kinerja keuangan yang baik, sehingga menjadi 

indikator utama dalam menilai prospek perusahaan di masa mendatang 

(Maharani Safitri, 2018). 

      Fluktuasi ini menandakan adanya ketidakstabilan kinerja yang dapat 

memengaruhi persepsi dan minat investor. Pertumbuhan laba yang tidak 

konsisten juga menimbulkan pertanyaan terkait efektivitas pengelolaan 

perusahaan dan penerapan prinsip-prinsip tata kelola yang baik. Dalam teori 

agensi, kondisi seperti ini berpotensi memperbesar masalah keagenan karena 

lemahnya fungsi kontrol dan pengawasan terhadap manajemen.  

     Karena perusahaan perbankan dan asuransi sangat penting bagi stabilitas 

sistem keuangan dan ekonomi, maka peneliti memilih perusahaan ini sebagai 

subjek penelitian. Dalam praktiknya, masih terdapat berbagai permasalahan 

yang menunjukkan bahwa implementasi GCG dan pengaruh struktur 

kepemilikan terhadap kinerja perusahaan masih menjadi tantangan di sektor 

perbankan dan asuransi. Di sektor perbankan, risiko utama terletak pada 

likuiditas dan risiko kredit, sehingga fungsi pengawasan dewan komisaris, 
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pengambilan keputusan strategis oleh dewan direksi, dan pengendalian internal 

melalui komite audit menjadi krusial untuk memastikan kepatuhan terhadap 

regulasi ketat Bank Indonesia dan OJK. Struktur kepemilikan institusional yang 

kuat dapat meningkatkan efektivitas pengawasan karena investor institusi 

umumnya memiliki kapasitas dan sumber daya untuk memantau kinerja 

manajemen secara ketat. Sementara itu, di sektor asuransi, risiko terbesar 

terletak pada manajemen klaim dan investasi, yang menuntut transparansi dan 

akuntabilitas tinggi. Di subsektor ini, dewan komisaris berperan penting dalam 

memastikan kebijakan investasi sesuai dengan prinsip kehati-hatian, sedangkan 

kepemilikan manajerial dapat mendorong manajemen untuk mengambil 

keputusan yang selaras dengan kepentingan pemegang polis dan pemegang 

saham. 

      Sesuai dengan Pasal 246 Kitab Undang-Undang Hukum Dagang (KUHD), 

asuransi merupakan perjanjian antara penanggung dan tertanggung yang 

dituangkan dalam kontrak asuransi. Namun, dinamika ekonomi yang terus 

berkembang menyebabkan sejumlah perusahaan asuransi menghadapi 

kebangkrutan, sehingga menegaskan pentingnya tata kelola perusahaan yang 

baik dan pengelolaan risiko yang optimal dalam menjaga keberlanjutan sektor 

ini (Lestari & Sulistyowati, 2023). Permasalahan yang terjadi dalam sektor ini 

tidak hanya berdampak pada pemegang polis, tetapi juga dapat mengganggu 

stabilitas sistem keuangan secara keseluruhan, mengingat peran strategis 
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industri asuransi dalam menyediakan perlindungan terhadap risiko dan 

ketidakpastian ekonomi. 

     Salah satu tolok ukur keberhasilan suatu perusahaan adalah kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba, sebagaimana diungkapkan oleh Zuniarti 

(2016). Makin besar laba yang diperoleh suatu perusahaan, makin besar pula 

kemampuannya mempertahankan perluasan dan keberlangsungan usahanya 

dalam jangka panjang. Laba perusahaan dapat diukur menggunakan rasio 

profitabilitas, yang memberikan gambaran tentang perkembangan kinerja 

perusahaan dari tahun ke tahun. Perusahaan dengan rasio profitabilitas yang 

tinggi menunjukkan kemampuan menghasilkan laba yang besar, seperti yang 

dijelaskan oleh Priatna (2016). 

      Profitabilitas perusahaan merupakan indikator yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu. 

Rasio ini digunakan untuk menilai tingkat efektivitas perusahaan dalam 

memperoleh keuntungan dari kegiatan operasionalnya (Novita Yoza & 

Syofyan, 2021). Tingginya tingkat profitabilitas mencerminkan kinerja 

keuangan yang solid, sehingga menjadi faktor krusial dalam pengambilan 

keputusan investasi karena mencerminkan potensi perusahaan dalam 

memberikan imbal hasil yang optimal kepada investor. Dalam hal ini, kinerja 

perusahaan umumnya diukur melalui indikator keuangan seperti Return on 

Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Tobin’s Q. Pada penelitian ini, 

peneliti memilih ROE sebagai proksi kinerja perusahaan melalui rasio 
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profitabilitas. Pemilihan ROE dimaksudkan untuk memberikan gambaran 

kepada investor mengenai sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan 

pengembalian (return) atas investasi yang ditanamkan. Semakin tinggi nilai 

ROE, maka semakin baik kinerja perusahaan, karena hal tersebut 

mencerminkan efisiensi dalam pemanfaatan modal yang tersedia untuk 

menghasilkan laba. 

     Kemampuan suatu perusahaan dalam mempertahankan serta menerapkan 

prinsip-prinsip tata kelola yang baik dapat berdampak positif terhadap 

peningkatan profitabilitasnya. Good Corporate Governance (GCG) terus 

menjadi fokus utama dalam menciptakan iklim usaha yang kondusif di 

Indonesia, terutama sebagai bagian dari strategi untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi nasional. GCG dianggap sebagai faktor strategis yang memberikan 

kontribusi penting terhadap keberhasilan perusahaan dalam mencapai 

pertumbuhan yang berkelanjutan, serta meningkatkan daya saing—khususnya 

bagi perusahaan terbuka yang beroperasi dalam lingkungan bisnis global yang 

kompetitif (Saifi, 2019). Dalam penerapannya, tata kelola perusahaan yang baik 

mencakup serangkaian mekanisme dan prosedur yang dirancang untuk 

mengarahkan serta mengelola berbagai aspek kegiatan bisnis secara sistematis 

dan bertanggung jawab (Natania et al., 2024). Pelaksanaan prinsip-prinsip 

tersebut melibatkan berbagai pihak yang memiliki peran penting dalam struktur 

organisasi perusahaan, termasuk pemegang saham, dewan komisaris, dewan 

direksi, komite audit, pimpinan unit, serta seluruh karyawan, yang secara 
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bersama-sama berkontribusi dalam menciptakan transparansi, akuntabilitas, 

dan efisiensi operasional perusahaan. 

      Penelitian ini akan berfokus kepada dewan komisaris, dewan direksi dan 

ukuran komite audit.  Dewan Komisaris memiliki wewenang untuk mengawasi 

kebijakan yang diambil oleh manajemen dan memberikan nasihat strategis 

kepada dewan direksi. Tugas utama Dewan Komisaris adalah memastikan 

bahwa bisnis dijalankan dengan mempertimbangkan kepentingan seluruh 

pemangku kepentingan dan mengurangi potensi konflik kepentingan. Selain 

itu, Dewan komisaris bertugas mengawasi dan memberikan arahan strategis 

kepada manajemen (Natania et al., 2024). Keberadaan komisaris independen 

dalam dewan komisaris menjadi indikator utama dalam memastikan 

pengawasan yang objektif, yang dapat mengurangi potensi konflik 

kepentingan. 

      Dewan Direksi memiliki tanggung jawab dalam pengambilan keputusan 

strategis yang memengaruhi kinerja perusahaan, serta mengawasi operasional 

sehari-hari. Mereka bertanggung jawab atas pengelolaan sumber daya 

perusahaan, pengembangan produk, serta keputusan operasional dan keuangan. 

Untuk memastikan kelangsungan perusahaan, meningkatkan efisiensi 

operasional, dan mematuhi kebijakan yang ditetapkan oleh Dewan Komisaris, 

Dewan Direksi memainkan peran penting dalam menjalankan tanggung jawab 

tersebut (Zuniarti, 2016). Struktur dan kepemimpinan yang ada dalam dewan 

direksi sangat penting untuk memastikan pengelolaan yang efisien dan efektif. 
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      Komite Audit bertugas mengawasi laporan keuangan dan pengendalian 

internal perusahaan. Mereka bertanggung jawab untuk memantau proses audit 

internal dan eksternal serta memastikan laporan keuangan yang disampaikan 

kepada pemangku kepentingan akurat dan transparan. Berdasarkan teori 

keagenan, komite audit memiliki peran penting dalam melindungi kepentingan 

pemegang saham terhadap potensi manipulasi laporan keuangan yang dapat 

dilakukan oleh manajemen perusahaan. Apabila komite audit menjalankan 

fungsinya secara optimal, maka transparansi manajemen dalam 

mempertanggungjawabkan aktivitas perusahaan akan meningkat, sehingga 

kepercayaan investor pun turut bertambah, yang pada akhirnya berdampak 

positif terhadap peningkatan nilai perusahaan (Natania et al., 2024) 

      Selain good corporate governance(GCG), salah satu faktor yang 

memengaruhi kinerja perusahaan adalah struktur kepemilikan. Struktur 

kepemilikan memiliki peran penting karena menentukan bagaimana hak 

kepemilikan didistribusikan di antara para pemegang saham, yang dapat 

memengaruhi proses pengambilan keputusan dan kebijakan strategis 

perusahaan. Selain sebagai salah satu mekanisme tata kelola perusahaan untuk 

meminimalisir konflik antara manajemen dan pemegang saham, struktur 

kepemilikan berfungsi sebagai suatu sistem yang mengatur pemisahan antara 

pemilik perusahaan dan manajer guna mengurangi potensi terjadinya konflik 

kepentingan antara pemegang saham dan manajemen. Struktur kepemilikan 
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perusahaan dapat diukur melalui kepemilikan manajerial dan kepemilikan 

institusional (Novita Yoza & Syofyan, 2021).       

      Kepemilikan manajerial mengacu pada situasi di mana manajer perusahaan 

juga memiliki saham dalam perusahaan yang mereka kelola, sehingga berperan 

sebagai pemilik sekaligus pengambil keputusan operasional. Kepemilikan ini 

menciptakan efek penyelarasan (alignment effect), yaitu suatu kondisi di mana 

kepentingan manajer sejalan dengan kepentingan pemangku kepentingan 

lainnya, sehingga dapat mengurangi potensi konflik keagenan. Efek ini 

diharapkan dapat mendorong manajer untuk melakukan pengungkapan 

informasi secara sukarela, meningkatkan transparansi, serta berkontribusi pada 

peningkatan kinerja perusahaan dalam jangka panjang dengan meminimalkan 

perilaku oportunistik manajerial (Liu et al., 2023) .  

      Di sisi lain, kepemilikan institusional merujuk pada kepemilikan saham 

oleh institusi atau lembaga formal yang memiliki kapasitas investasi besar, 

seperti badan usaha milik negara, lembaga keuangan, yayasan, organisasi 

keagamaan, entitas asing, maupun institusi kepercayaan lainnya. Kepemilikan 

ini umumnya dicatat berdasarkan kepemilikan saham pada akhir tahun dan 

dipandang memiliki peran strategis dalam proses pengawasan serta 

pengambilan keputusan perusahaan. Hal ini disebabkan oleh kemampuan 

institusi untuk memahami, mengevaluasi, dan memantau kinerja manajemen 

secara lebih efektif dibandingkan pemegang saham individu, sehingga dapat 

memperkuat mekanisme tata kelola perusahaan (Lestari & Sulistyowati, 2023). 
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      Penelitian sebelumnya telah banyak membahas pengaruh good corporate 

governance dan struktur kepemilikan terhadap kinerja perusahaan. Namun, 

hasil penelitian yang ada menunjukkan adanya hubungan antara kedua variabel 

tersebut dengan kinerja perusahaan, meskipun tidak semua indikator dari kedua 

variabel ini memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut pengaruh 

good corporate governance dan struktur kepemilikan terhadap kinerja 

perusahaan pada perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2020-

2023. Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa penerapan good 

corporate governance dan struktur kepemilikan yang baik dapat meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan, sehingga dapat menarik minat investor untuk 

berinvestasi pada perusahaan yang menunjukkan kinerja keuangan yang 

optimal. 

      Penelitian ini memiliki perbedaan dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya, di mana objek penelitian difokuskan pada perusahaan keuangan 

sub-sektor perbankan dan asuransi. Kedua sektor ini memiliki peran yang 

sangat penting dalam menjaga stabilitas sistem ekonomi dan keuangan negara. 

Namun, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1.1, pertumbuhan laba pada kedua 

sektor ini cenderung fluktuatif, dengan peningkatan dan penurunan laba yang 

tidak stabil. Kondisi tersebut mengindikasikan adanya masalah dalam 

pengelolaan pertumbuhan laba perusahaan. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk mengkaji pengaruh good corporate governance dan struktur kepemilikan 
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pada sektor perbankan dan asuransi ini. Berbeda dengan penelitian sebelumnya 

yang umumnya berfokus pada perusahaan perbankan dan manufaktur, 

penelitian ini juga mencakup perusahaan asuransi sebagai objek penelitian 

tambahan. 

      Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini memfokuskan kajian pada 

pengaruh GCG diukur melalui ukuran dewan komisaris, dewan direksi, dan 

komite audit, serta struktur kepemilikan terhadap kinerja perusahaan subsektor 

perbankan dan asuransi yang terdaftar di BEI periode 2020–2023. Pemilihan 

subsektor ini tidak hanya didasarkan pada peran strategisnya dalam 

perekonomian, tetapi juga karena regulasi GCG yang berlaku pada sektor ini 

termasuk yang paling ketat di Indonesia. Regulasi tersebut mencakup 

kewajiban pelaporan keuangan dan keberlanjutan secara berkala, penerapan 

prinsip kehati-hatian (prudential principles), serta pengawasan langsung oleh 

OJK dan Bank Indonesia (untuk perbankan). Dari sisi kapitalisasi pasar, 

subsektor perbankan menguasai sekitar 46,44% dan subsektor asuransi 

menyumbang sekitar 24,12% dari total aset sektor keuangan nasional, 

menjadikannya subsektor dengan representasi terbesar dalam industri 

keuangan. 

      Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh dewan direksi, 

dewan komisaris, ukuran komite audit, kepemilikan institusional, dan 

kepemilikan manajerial terhadap kinerja keuangan perusahaan di sektor 

perbankan dan asuransi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 
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periode 2020-2023. Berdasarkan hal tersebut peneliti melakukan pengujian 

selanjutnya dengan judul “ Pengaruh Good Corporate Governance Dan 

Struktur Kepemilikan Terhadap Kinerja Perusahaan Pada Perusahaan 

Sektor Keuangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-

2023”.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Gambaran latar belakang penelitian yang telah di uraikan 

sebelumnya, Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah ukuran dewan direksi berpengaruh terhadap kinerja pada 

perusahaan keuangan sektor perbankan dan asuransi yang terdaftar di BEI 

pada tahun 2020-2023? 

2. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap kinerja pada 

perusahaan keuangan sektor perbankan dan asuransi yang terdaftar di BEI 

pada tahun 2020-2023? 

3. Sejauh mana pengaruh ukuran komite audit terhadap kinerja pada 

perusahaan keuangan sektor perbankan dan asuransi yang terdaftar di BEI 

pada tahun 2020-2023? 

4. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap kinerja pada 

perusahaan keuangan sektor perbankan dan asuransi yang terdaftar di BEI 

pada tahun 2020-2023? 
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5. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 

pada perusahaan keuangan sektor perbankan dan asuransi yang terdaftar di 

BEI pada tahun 2020-2023? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh ukuran dewan direksi terhadap kinerja pada 

perusahaan keuangan sektor perbankan dan asuransi yang terdaftar di BEI 

pada tahun 2020-2023 

2. Untuk mengetahui pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap kinerja pada 

perusahaan keuangan sektor perbankan dan asuransi yang terdaftar di BEI 

pada tahun 2020-2023 

3. Untuk mengetahui pengaruh ukuran komite audit terhadap kinerja pada 

perusahaan keuangan sektor perbankan dan asuransi yang terdaftar di BEI 

pada tahun 2020-2023 

4. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan manajerial terhadap kinerja pada 

perusahaan keuangan sektor perbankan dan asuransi yang terdaftar di BEI 

pada tahun 2020-20 23 

5. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan  isntitusional terhadap kinerja 

perusahaan pada perusahaan keuangan sektor perbankan dan asuransi yang 

terdaftar di BEI pada tahun 2020-2023 
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D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1) Penulis 

Meningkatkan pemahaman penulis tentang bagaimana good corporate 

governance dan struktur kepemilikan dapat memengaruhi kinerja 

perusahaan di subsektor perbankan dan asuransi adalah salah satu manfaat 

penelitian ini. 

2) Mahasiswa Program Studi Akuntansi 

Studi ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian masa depan 

dan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang struktur 

kepemilikan dan good corporate governance (GCG) serta bagaimana 

keduanya memengaruhi keberhasilan bisnis. 

3) Manajemen Perusahaan  

Diharapkan bahwa manajemen perusahaan akan memanfaatkan temuan 

penelitian ini sebagai panduan saat menetapkan kebijakan yang berkaitan 

dengan pengungkapan good corporate governance dan struktur 

kepemilikan dalam laporan keuangan yang disediakan..  

4) Calon investor 

Diharapkan bahwa studi ini akan memberikan calon investor pemahaman 

umum tentang nilai good corporate governance dan struktur kepemilikan, 

yang keduanya akan berdampak signifikan terhadap kinerja bisnis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel dewan 

komisaris, dewan direksi, komite audit, kepemilikan manajerial, dan 

kepemilikan institusional terhadap kinerja perusahaan (ROE) pada perusahaan 

keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2020-2023. Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah dijelaskan sebelumnya, kesimpulan yang diperoleh 

adalah sebagai berikut: 

1. Dewan komisaris berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja 

perusahaan (ROE). Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun dewan 

komisaris berfungsi sebagai organ pengawas, keberadaannya belum mampu 

memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan profitabilitas 

perusahaan. Salah satu penyebabnya adalah stabilitas jumlah dan komposisi 

dewan komisaris di perusahaan perbankan dan asuransi yang cenderung 

seragam, sehingga tidak menimbulkan perbedaan kinerja antar perusahaan. 

Hal ini mengindikasikan bahwa fungsi pengawasan dewan komisaris belum 

optimal dalam mengatasi masalah keagenan sebagaimana dijelaskan dalam 

teori agensi. 

2. Dewan direksi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

perusahaan (ROE). Hal ini menegaskan bahwa semakin efektif peran dewan 

direksi dalam menjalankan fungsi pengelolaan, semakin tinggi pula 

profitabilitas yang dicapai perusahaan. Temuan ini mendukung teori agensi, 
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di mana dewan direksi berperan penting dalam mengurangi asimetri 

informasi dan memastikan keputusan yang diambil selaras dengan 

kepentingan pemegang saham. 

3. Komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan 

(ROE). Walaupun keberadaannya diwajibkan oleh regulasi, peran komite 

audit lebih dominan pada aspek kepatuhan dan pengawasan laporan 

keuangan dibandingkan kontribusi langsung terhadap profitabilitas 

perusahaan. Hal ini menjelaskan mengapa komite audit tidak memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap ROE. 

4. Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan (ROE). Hasil ini menandakan bahwa kepemilikan saham oleh 

manajer tidak otomatis membuat mereka lebih termotivasi untuk 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Dalam konteks teori agensi, 

hal ini menunjukkan bahwa konflik kepentingan antara manajer dan 

pemegang saham tidak serta merta terselesaikan hanya melalui mekanisme 

kepemilikan saham, terutama pada industri keuangan yang diatur ketat oleh 

regulator. 

5. Kepemilikan institusional juga tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja perusahaan (ROE). Meskipun investor institusi dianggap memiliki 

kemampuan untuk melakukan monitoring yang lebih baik, dalam 

praktiknya pada sektor perbankan dan asuransi periode 2020–2023 hal 

tersebut tidak terbukti meningkatkan profitabilitas perusahaan. Salah satu 

alasannya adalah mayoritas perusahaan dalam sampel penelitian telah 
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memiliki standar tata kelola yang relatif seragam, sehingga perbedaan 

tingkat kepemilikan institusional tidak cukup untuk menciptakan variasi 

signifikan terhadap kinerja. 

6. Keseluruhan Temuan 

 Dari lima indikator tata kelola perusahaan dan struktur kepemilikan yang 

diuji, hanya dewan direksi yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja perusahaan. Sementara itu, dewan komisaris, komite audit, 

kepemilikan manajerial, dan kepemilikan institusional tidak berpengaruh 

signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa peran dewan direksi sebagai 

organ pengelola utama perusahaan menjadi faktor yang paling menentukan 

dalam meningkatkan profitabilitas, sedangkan mekanisme pengawasan dan 

kepemilikan belum menunjukkan efektivitas optimal. 

7. Penelitian ini memberikan implikasi praktis bahwa perusahaan sektor 

perbankan dan asuransi perlu memperkuat peran dewan direksi dalam 

pengambilan keputusan strategis, serta mengevaluasi efektivitas dewan 

komisaris, komite audit, dan struktur kepemilikan agar dapat berfungsi 

lebih baik dalam mendukung pencapaian tujuan perusahaan. 

B. Keterbatasan Penelitian  

      Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang dihasilkan, penelitian ini 

memiliki beberapa keterbatasan yang mungkin memengaruhi pencapaian hasil 

penelitian antara lain: 
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1. Penelitian hanya menggunakan satu indikator kinerja keuangan, yaitu 

Return on Equity (ROE), sehingga belum memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai aspek kinerja lainnya seperti Return on Assets 

(ROA), Net Interest Margin (NIM), Tobin's Q, maupun Economic Value 

Added (EVA). 

2. Indikator Good Corporate Governance (GCG) dalam penelitian ini masih 

terbatas pada dewan direksi, dewan komisaris, dan komite audit, sehingga 

belum sepenuhnya merepresentasikan keseluruhan aspek tata kelola. 

Indikator lain seperti kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, 

kualitas pengungkapan, maupun indeks GCG eksternal (misalnya IICD atau 

CGPI) belum dimasukkan dalam penelitian ini. 

3. Objek penelitian terbatas pada sektor perbankan dan asuransi, sehingga 

hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasi ke sektor industri lain yang 

memiliki karakteristik manajerial dan regulasi yang berbeda. 

4. Penelitian menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan 

tahunan, sehingga sepenuhnya bergantung pada keterbukaan dan akurasi 

pelaporan dari masing-masing perusahaan. 

5. Jumlah sampel penelitian masih terbatas pada perusahaan keuangan yang 

memenuhi kriteria tertentu, sehingga belum sepenuhnya mencerminkan 

populasi perusahaan keuangan secara keseluruhan.. 
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C. Saran  

      Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, 

terdapat beberapa saran untuk penelitian selanjutnya: 

1. Perusahaan keuangan di sektor perbankan dan asuransi disarankan untuk 

mengevaluasi efektivitas jumlah anggota dewan komisaris dan direksi, serta 

komposisi komite audit secara menyeluruh. Evaluasi tidak hanya sebatas 

pada kuantitas, tetapi juga perlu mempertimbangkan kompetensi dan 

pengalaman yang relevan dengan industri keuangan. Hal ini bertujuan agar 

fungsi pengawasan dapat berjalan lebih optimal, baik dari sisi kualitas 

maupun kontribusinya terhadap kinerja perusahaan. 

2. Bagi manajer perusahaan, meskipun hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kepemilikan manajerial tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

kinerja keuangan, disarankan agar kepemilikan saham oleh manajemen 

tetap dikelola dalam kerangka prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang 

baik (Good Corporate Governance). Hal ini penting agar kepemilikan 

tersebut tetap dapat berkontribusi secara optimal terhadap pencapaian 

kinerja perusahaan.. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain 

atau mengganti variabel sebagai proksi kinerja keuangan dan memperluas 

objek penelitian ke sektor industri lain guna mendapatkan hasil yang lebih 

general. Penelitian ini juga hanya menggunakan Return on Equity (ROE) 

sebagai indikator kinerja keuangan. ROE memang mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba berdasarkan modal 
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sendiri, namun indikator ini belum cukup untuk menggambarkan kinerja 

perusahaan secara menyeluruh. Oleh karena itu, disarankan bagi penelitian 

selanjutnya untuk menggunakan ukuran kinerja lain yang lebih 

komprehensif, seperti Return on Assets (ROA), Net Interest Margin (NIM), 

Tobin’s Q, maupun Economic Value Added (EVA). Selain itu, penelitian ini 

menggunakan indikator Good Corporate Governance (GCG) yang terbatas 

pada dewan direksi, dewan komisaris, dan komite audit. Agar penelitian 

semakin sempurna, peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan 

indikator lain seperti kepemilikan institusional, kualitas pengungkapan, 

transparansi laporan keuangan, maupun indeks GCG eksternal (misalnya 

IICD atau CGPI). Dengan demikian, penelitian dapat memberikan 

gambaran yang lebih luas mengenai pengaruh tata kelola terhadap kinerja 

perusahaan. 

4. Bagi investor, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam 

mengevaluasi struktur tata kelola dan kepemilikan perusahaan sebelum 

mengambil keputusan investasi. 
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